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ABSTRACT

This study aimed to improve students’ learning outcomes in Science and Social
Studies (IPAS) through the implementation of a scientific approach in Grade V of
SDN 13 Trans Rangkang. The research employed Classroom Action Research
(CAR) using the Kemmis and McTaggart model, which consisted of two cycles:
planning, action, observation, and reflection. The subjects of this study were 27 fifth-
grade students. Data collection techniques included observation, tests, and
documentation. The results showed that the implementation of the scientific
approach improved students’ learning outcomes in IPAS learning. In the pre-cycle
stage, the average score of students was 38.88, with only 1 student (3.7%)
achieving the minimum mastery criteria. In Cycle I, the average score increased to
55.37 with 10 students (37%) achieving mastery learning. Furthermore, in Cycle I,
students’ learning outcomes increased significantly, where most students achieved
the minimum mastery criteria. The scientific approach encouraged students to be
more active in observing, questioning, experimenting, reasoning, and
communicating during the learning process. Therefore, the scientific approach was
effective in improving students’ learning outcomes in IPAS subjects for Grade V
students at SDN 13 Trans Rangkang.

Keywords: scientific approach, learning outcomes, IPAS
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
lImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) melalui penerapan pendekatan saintifik
di kelas V SDN 13 Trans Rangkang. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas dua
siklus, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
berjumlah 27 siswa kelas V. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
saintifik dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS. Pada
tahap pra siklus, nilai rata-rata siswa sebesar 38,88 dengan ketuntasan belajar
hanya 1 siswa (3,7%). Pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 55,37 dengan
jumlah siswa tuntas sebanyak 10 siswa (37%). Selanjutnya pada siklus Il, hasil
belajar siswa mengalami peningkatan secara signifikan, di mana sebagian besar
siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal. Pendekatan saintifik mampu
mendorong siswa lebih aktif dalam kegiatan mengamati, menanya, mencoba,
menalar, dan mengomunikasikan selama proses pembelajaran. Dengan demikian,
pendekatan saintifik efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS kelas V SDN 13 Trans Rangkang.

Kata Kunci: Pendekatan Saintifik, Hasil Belajar, IPAS
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi
utama dalam membangun
kemampuan intelektual, keterampilan,
dan karakter peserta didik sebagai
generasi penerus bangsa (Suwahyu,
2025). Pada jenjang sekolah dasar,
pendidikan bertujuan memberikan
pengalaman belajar siswa mampu
memahami lingkungan alam dan
sosial secara menyeluruh. Mata
pelajaran lImu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) menjadi salah satu
muatan kurikulum yang strategis
karena mengintegrasikan konsep-
konsep ilmiah dan sosial yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Melalui pembelajaran IPAS, siswa
diharapkan mampu mengembangkan
pemahaman konsep dasar tentang
fenomena alam, interaksi sosial (Tri
Inggi  Pratiwi,  2025).

demikian, kualitas pembelajaran IPAS

Dengan

sangat menentukan keberhasilan
proses pendidikan dasar dalam
membentuk kemampuan sains siswa
sejak dini.

Namun, realitas pelaksanaan
pembelajaran IPAS di sekolah dasar
belum sepenuhnya mencerminkan
tujuan ideal tersebut. Pada
pembelajaran IPAS di

sekolah, termasuk di SDN 13 Trans

banyak

Rangkang, masih didominasi metode
ceramah pembelajaran berpusat pada
guru (teacher-centered) menjadi
aktivitas satu arah, di mana guru
menjadi pusat informasi sedangkan
siswa berperan pasif. Kesenjangan
antara kebutuhan pembelajaran IPAS
dengan praktik pembelajaran yang
konvensional ini berdampak pada
rendahnya kesempatan siswa untuk
berpikir kritis, mengamati fenomena,
melakukan percobaan, dan
menyampaikan pendapat
berdasarkan bukti. Hal ini tidak hanya
menghambat pembentukan konsep
sains, tetapi juga menyebabkan siswa
tidak mampu melihat keterkaitan
antara materi IPAS dengan kehidupan
nyata mereka.

Pendekatan saintifik muncul
sebagai solusi dalam mengatasi
tantangan pembelajaran IPAS.
Pendekatan ini memberikan kerangka
kerja pembelajaran yang melibatkan

siswa secara aktif melalui proses

ilmiah: mengamati, menanya,
mencoba, menalar, dan
mengomunikasikan. Dengan

pendekatan ini, siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi
memperoleh pengetahuan melalui
pengalaman langsung, eksplorasi,

dan analisis data (Suhermi et al.,,
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2025). Guru dalam hal ini berperan
sebagai fasilitator yang membimbing
aktivitas  penyelidikan, memantik
pertanyaan kritis, dan menciptakan
suasana belajar yang menuntut
keterlibatan aktif. Secara konseptual,
pendekatan saintifik sangat sesuai
dengan karakteristik |PAS yang
menekankan pemahaman konsep
melalui proses ilmiah (Nuralia Radiani
Rustan, Herlina, 2024). Penerapan
pendekatan saintifik ini mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
karna pembelajaran aktif,
memperkuat pemahaman,
keterampilan proses, serta daya ingat
siswa.

Berdasarkan hasil observasi
awal di kelas V SDN 13 Trans
Rangkang menunjukkan bahwa belum
penerapan pembelajaran saintifik.
Dari hasil pengamatan, guru masih
cenderung menggunakan metode
ceramah dan berpusat pada guru
(teacher-centered) dalam  proses
pembelajaran tanpa memberikan
ruang bagi siswa untuk melakukan
pengamatan langsung, percobaan,
atau diskusi kelompok. Aktivitas
seperti  mengajukan  pertanyaan,
mengumpulkan data, dan
mempresentasikan  hasil  belajar

jarang  muncul karena  waktu

pembelajaran lebih banyak digunakan
untuk penyampaian materi.

Permasalahan tersebut semakin
diperkuat dengan rendahnya hasil
belajar IPAS siswa kelas V SDN 13
Trans Rangkang. Berdasarkan data
penilaian harian belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan sekolah. Nilai rata-
rata kelas berada di bawah standar
ketuntasan, berikut ini adalah tabel
hasil belajar harian IPAS Siswa kelas
V SDN 13 Trans Rangkang yang
ditunjukan pada tabel 1.

Tabel 1. Data hasil nilai siswa
kelas V SDN 13 Trans Rangkang

1 Kategori Nilai
1. | Rata-rata 38,88
2. | Nilai tertinggi 70
3. | Nilai terendah 20
4. | Jumlah tuntas 1
5. | Jumlah tidak 26
tuntas

Sumber: Wali kelas V
SDN 13 Trans Rangkang
Berdasarkan Tabel 1, terlihat
bahwa rendahnya nilai siswa kelas
pada mata pelajaran IPAS. Rata-rata
nilai siswa adalah 34,37 dari 27 siswa
dan hanya 1 orang saja yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).
Adanya berbagai permasalahan

yang muncul dalam proses
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pembelajaran di kelas V SDN 13
Trans Rangkang, khususnya terkait
hasil belajar siswa, peneliti untuk
menerapkan pendekatan saintifik
sebagai solusi dalam  proses
pembelajaran. Pendekatan ini dipilih
karena mampu mendorong siswa
untuk  lebih  aktif

menanya, mencoba, menalar, dan

mengamati,

mengomunikasikan hasil belajarnya.
Melalui penerapan pendekatan
saintifik, peneliti berharap terjadi
peningkatan hasil belajar siswa kelas
V pada mata pelajaran IPAS di SDN

13 Trans Rangkang.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas merupakan
penelitian yang dilakukan untuk
memperbaiki proses pembelajaran
dan meningkatkan hasil belajar siswa
di kelas. Penelitian ini menggunakan
model Kemmis dan McTaggart yang
terdiri atas empat tahapan, vyaitu
perencanaan (planning), tindakan
(action), observasi (observation), dan
refleksi (reflection) yang dilaksanakan
dalam dua siklus.

Penelitian dilaksanakan di kelas
V SDN 13 Trans Rangkang pada

semester genap tahun ajaran

2025/2026. Subjek

berjumlah 27 siswa yang terdiri atas

penelitian

21 siswa laki-laki dan 6 siswa
perempuan. Objek penelitian ini
adalah peningkatan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Iimu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
melalui penerapan pendekatan
saintifik.

Setiap siklus penelitian terdiri
atas tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi.
Pada tahap perencanaan, peneliti
menyusun modul ajar, menyiapkan
media pembelajaran, lembar
observasi, serta instrumen tes. Tahap
tindakan dilakukan dengan
menerapkan pendekatan saintifik
melalui langkah-langkah mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi, dan
mengomunikasikan dalam
pembelajaran |IPAS. Selama proses
pembelajaran berlangsung, peneliti
melakukan observasi terhadap
aktivitas guru dan siswa
menggunakan lembar observasi yang
telah disiapkan. Tahap refleksi
dilakukan untuk mengevaluasi
pelaksanaan  pembelajaran  dan
menentukan perbaikan pada siklus

berikutnya.
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Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi observasi, tes,
dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengetahui aktivitas
guru dan siswa selama proses
pembelajaran  berlangsung. Tes
digunakan untuk mengukur hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
IPAS melalui pemberian post-test
pada setiap akhir siklus. Dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data
berupa foto kegiatan pembelajaran
dan dokumen pendukung penelitian
lainnya.

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik deskriptif
komparatif dengan membandingkan
hasil belajar siswa pada pra siklus,
siklus I, dan siklus Il. Keberhasilan
penelitian ditentukan apabila minimal
75% siswa mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah

ditetapkan sekolah, yaitu 70.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
a. Pra Siklus

Tahap pra siklus dilakukan untuk
mengetahui kondisi awal hasil belajar
siswa sebelum diterapkannya
pendekatan saintifik pada
pembelajaran IPAS di kelas V SDN 13

Trans Rangkang. Berdasarkan hasil

observasi awal, proses pembelajaran
masih  didominasi oleh metode

ceramah sehingga pembelajaran
berpusat pada guru. Siswa cenderung
pasif dan kurang terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Selain itu,
guru masih jarang melibatkan siswa
dalam kegiatan pengamatan, diskusi,
maupun percobaan sederhana yang
berkaitan dengan materi

pembelajaran. Kondisi  tersebut
menyebabkan pemahaman siswa
terhadap materi IPAS masih rendah.
Hasil tes pra siklus menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa masih
tergolong rendah. Dari 27 siswa,
hanya 1 siswa yang mencapai Kriteria
Minimal (KKM),

sedangkan 26 siswa lainnya belum

Ketuntasan

mencapai ketuntasan belajar. Nilai
rata-rata siswa pada tahap pra siklus
adalah 38,88 dengan persentase
ketuntasan sebesar 3,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa pada mata pelajaran [IPAS
masih perlu ditingkatkan.

Tabel Nilai Pra Siklus

Angka Frekuensi | Ketuntasan | Persentase
<70 26 Tidak 96,3%
Tuntas
270 1 Tuntas 3,7%
Jumlah 27 100%
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b. Siklus |
Pelaksanaan tindakan pada siklus |
dilakukan dalam tiga kali pertemuan
dengan menerapkan pendekatan
saintifik pada materi sifat-sifat cahaya.

Pembelajaran dilaksanakan melalui

tahapan mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi,
mengasosiasi, dan

mengomunikasikan. Pada tahap

mengamati, siswa diberikan stimulus

berupa video dan penjelasan
mengenai sifat-sifat cahaya.
Selanjutnya siswa diberikan
kesempatan untuk bertanya,
berdiskusi dalam kelompok,
mengerjakan LKPD, serta

mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas.

Berdasarkan hasil observasi, aktivitas
guru dan siswa pada siklus | sudah
berjalan cukup baik sesuai langkah-
langkah pendekatan saintifik. Siswa
mulai menunjukkan keaktifan dalam
proses pembelajaran, terutama pada
kegiatan diskusi dan presentasi
kelompok. Namun, masih terdapat
beberapa siswa yang kurang fokus
saat diskusi berlangsung dan belum
mampu bekerja sama secara optimal
dalam kelompok. Selain itu, beberapa

siswa masih mengalami kesulitan

dalam memahami materi sehingga
hasil belajar belum maksimal.

Hasil tes pada siklus | menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar
dibandingkan tahap pra siklus. Nilai
rata-rata siswa meningkat menjadi
55,37. Dari 27 siswa, sebanyak 10
siswa telah mencapai KKM dengan
persentase ketuntasan sebesar 37%,
sedangkan 17 siswa lainnya masih
belum mencapai ketuntasan belajar.
Meskipun mengalami peningkatan,
hasil belajar siswa pada siklus | belum
mencapai indikator  keberhasilan
penelitian sehingga perlu dilakukan
perbaikan pada siklus II.

Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus |

No | Nilai Frekuensi Persentase
1 <70 17 63%
270 10 37%
Jumlah 27 100%
Rata-rata Nilai 55.37%

c. Siklusi
Pada siklus Il, peneliti melakukan
perbaikan terhadap kekurangan yang
ditemukan pada siklus |. Perbaikan
dilakukan dengan menyempurnakan
modul ajar, memperjelas instruksi
pembelajaran, meningkatkan
bimbingan kepada siswa, serta
menambahkan  kegiatan  praktik
sederhana terkait materi sifat-sifat
cahaya. Pembelajaran tetap

dilaksanakan menggunakan
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pendekatan saintifik melalui tahapan

mengamati, menanya, mencoba,

menalar, dan mengomunikasikan.

Pelaksanaan pembelajaran pada
siklus Il berlangsung lebih baik
dibandingkan  siklus sebelumnya.
Siswa terlihat lebih aktif, antusias, dan
mampu bekerja sama dengan baik
dalam kelompok. Kegiatan praktik
menggunakan alat sederhana seperti
cermin, senter, gelas berisi air, dan
pensil membuat siswa lebih mudah
memahami konsep cahaya. Selain itu,
keberanian siswa dalam bertanya,
menjawab pertanyaan, dan
menyampaikan pendapat juga
mengalami  peningkatan.  Proses
pembelajaran menjadi lebih hidup dan
berpusat pada siswa.

Hasil tes pada siklus Il menunjukkan
peningkatan hasil belajar yang
signifikan dibandingkan siklus .
Sebagian besar siswa telah mencapai
KKM yang ditetapkan sekolah. Hal ini
menunjukkan  bahwa  penerapan

pendekatan saintifik mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS melalui
keterlibatan aktif siswa dalam proses

pembelajaran.

Tabel Hasil Belajar IPAS Siswa

(Siklus 11)
No | Nilai Frekuensi Persentase
1 <70 3 1%
270 24 89%
Jumlah 27 100%
Rata-rata Nilai 85,92%

d. Analisis rekapitulasi nilai
Pra-siklus, Siklus I, Siklus Il

Nilai yang diperoleh penelitian pada
tahap Pra-siklus, siklus | dan siklus Il
dapat dilihat melalui tabel di bawah ini.
Tabel nilai hasil belajar siswa selama
penelitian sebagai berikut:

Tabel Rekapitulasi Hasil Belajar

Keterangan Frekuensi
Pra- Siklus | Siklus
siklus | | Il
Tuntas 1 10 24
Tidak Tuntas | 26 17 3
Rata-rata 38,88 55,37 85,92

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan melalui siklus
| dan siklus Il, terlihat adanya
peningkatan yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS melalui penerapan
pendekatan saintifik. Pembahasan ini
difokuskan pada proses peningkatan
hasil belajar. Pendekatan saintifik
pada siklus |, terjadi perubahan dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran
mulai berpusat pada siswa (student-
centered) dengan melibatkan siswa
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dalam kegiatan mengamati, menanya,
mencoba, menalar, dan
mengomunikasikan. Melalui kegiatan
diskusi kelompok dan penggunaan
LKPD, siswa mulai aktif berpartisipasi
dalam  pembelajaran. Meskipun
demikian, pelaksanaan pada siklus |
belum berjalan secara optimal. Masih
terdapat beberapa kendala seperti
siswa yang belum terbiasa bekerja
dalam kelompok, kurangnya fokus
saat diskusi, serta sebagian siswa
yang masih pasif.

Namun, penerapan
pendekatan saintifik pada siklus |
tetap memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
terlihat dari peningkatan rata-rata nilai
menjadi 55,37 dengan jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 10 orang
(37%). Peningkatan ini menunjukkan
bahwa pendekatan saintifik mulai
membantu siswa dalam memahami
materi pembelajaran, meskipun belum
mencapai indikator keberhasilan yang
diharapkan. Pada siklus Il, dilakukan
perbaikan berdasarkan hasil refleksi
pada siklus |, seperti pengelolaan
kelompok  yang lebih efektif,
pemberian bimbingan yang lebih
intensif, serta penambahan kegiatan
praktik sederhana. Pembelajaran

pada siklus Il lebih menekankan pada

keterlibatan langsung siswa melalui
kegiatan eksperimen, seperti
percobaan pemantulan dan
pembiasan cahaya. Kegiatan ini
membuat  siswa lebih  mudah
memahami konsep karena mereka

mengalami dan membuktikan secara

langsung.
Hasilnya, aktivitas dan
keaktifan siswa mengalami

peningkatan yang signifikan. Siswa
menjadi lebih antusias, aktif bertanya,
berani mengemukakan pendapat,
serta mampu bekerja sama dengan
baik dalam kelompok. Selain itu,
suasana pembelajaran menjadi lebih
kondusif dan menyenangkan,
sehingga siswa lebih fokus dalam
mengikuti pembelajaran. Peningkatan
aktivitas belajar siswa ini berdampak
langsung pada hasil belajar. Pada
siklus Il, rata-rata nilai siswa
meningkat menjadi 85,92 dengan
jumlah siswa yang mencapai KKM
sebanyak 24 orang (89%). Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa telah memahami materi dengan
baik dan indikator keberhasilan
penelitian telah tercapai. Jika dilihat
dari rekapitulasi hasil belajar, terjadi
peningkatan siklus | dan siklus Il
Jumlah siswa yang tuntas meningkat

dari 1 siswa menjadi 10 siswa,
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kemudian meningkat lagi menjadi 24
siswa. Sebaliknya, jumlah siswa yang
tidak tuntas mengalami penurunan
yang signifikan dari 26 siswa menjadi
17 siswa, dan akhirnya hanya tersisa
3 siswa pada siklus Il. Hal ini
membuktikan bahwa pendekatan
saintifik efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa.

Dari penjelasan hasil di atas
menunjukkan bahwa dengan
penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran IPAS mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
karena memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini sejalan pula dengan
penelitian
Rojannah & Wardani (2023) dengan
judul  “Upaya Peningkatan Hasil
Belajar IPAS Melalui Pendekatan
Saintifik Peserta Didik Kelas 5 SD”

penelitian ini menyimpulkan bahwa

yang dilakukan oleh

terjadi peningkatan hasil belajar IPAS
Peserta Didik Kelas 5 SD setelah
dilakukan  pembelajaran  melalui
pendekatan saintifik hal ini terlihat dari
hasil belajar siswa siklus | terdapat
40% siswa yang tuntas, sedangkan
siklus Il terdapat 76% siswa yang
tuntas dalam kategori baik dari

keseluruhan siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang telah
dilaksanakan di kelas V SDN 13 Trans
Rangkang, dapat disimpulkan bahwa
penerapan pendekatan saintifik dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS.
Peningkatan hasil belajar terlihat dari
meningkatnya nilai rata-rata dan
persentase ketuntasan belajar siswa
pada setiap siklus penelitian. Pada
tahap pra siklus, nilai rata-rata siswa
sebesar 38,88 dengan persentase
ketuntasan 3,7%. Setelah diterapkan
pendekatan saintifik pada siklus I, nilai
rata-rata meningkat menjadi 55,37
dengan persentase ketuntasan
sebesar 37%. Selanjutnya pada siklus
lI, hasil belajar siswa kembali
meningkat dan sebagian besar siswa
telah mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Penerapan pendekatan saintifik
melalui kegiatan mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi, dan
mengomunikasikan mampu membuat
siswa lebih aktif, antusias, dan terlibat
langsung dalam proses pembelajaran.
Selain itu, pendekatan saintifik juga
membantu siswa memahami materi

pembelajaran secara lebih konkret
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dan bermakna sehingga berdampak
positif terhadap peningkatan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
IPAS. Dengan demikian, pendekatan
saintifik dapat dijadikan sebagai
alternatif pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan hasil belajar
siswa di sekolah dasar.
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